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The majority of businesses in Indonesia are micro, small and medium enterprises (MSMEs). 
Due to their presence in various sectors, MSMEs play an important role in driving the 
country's economy. Nonetheless, MSMEs face obstacles and lack of understanding in 
following the Financial Accounting Standard for Micro, Small, and Medium Entities (SAK 
EMKM) which highlights the importance of preparing financial statements. This study aims 
to investigate how FT Laundry MSMEs prepare their financial statements whether they are 
in accordance with SAK EMKM standards through a qualitative research approach involving 
document analysis, interviews, and observations. Data was analyzed using the methods of 
information collection, data reduction, data presentation, and conclusion drawing. Based on 
the research findings, it appears that owners of laundry businesses still rely on traditional 
accounting methods for their financial records and do not adopt the SAK EMKM financial 
reporting system. The main reasons why these businesses do not adopt SAK EMKM include a 
lack of understanding of the system, a lack of manpower who can prepare reports in 
accordance with SAK EMKM guidelines, and a lack of awareness of the importance of 
preparing reports in accordance with the standard.. 
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PENDAHULUAN 
Pertumbuhan yang cepat dari UMKM menjadi indikator 

bagaimana Indonesia sebagai negara berkembang 

memanfaatkan kemajuan ekonomi sebagai landasan menuju 

kinerja yang lebih baik. Usaha-usaha kecil ini berperan dalam 

kemajuan industri negara dengan beroperasi di berbagai sektor 

dan berkontribusi pada distribusi pendapatan yang lebih 

seimbang. Perluasan UMKM sangat penting bagi pembangunan 

Indonesia terutama karena jumlah penduduk yang besar, yang 

memungkinkan bisnis ini menciptakan banyak peluang kerja 

dan mengurangi tingkat pengangguran. Mayoritas pelaku 

ekonomi di Indonesia yaitu UMKM telah menunjukkan peran 

ganda mereka sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi dan 

katup pengaman bagi perekonomian negara selama ini dan 

setelah krisis keuangan (Gunartin, 2017). Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) merupakan usaha yang terbentuk dari 

masyarakat sebagai perseorangan maupun lembaga usaha. 

UMKM digolongkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) menurut 

banyaknya karyawan. Sebuah perusahaan dianggap kecil jika 

mempekerjakan 5 hingga 19 orang, dan perusahaan menengah 

jika mempekerjakan 20 hingga 99  pekerja.  

Menurut UU No.20 Tahun 2008 mendefinisikan UMKM, 

definisi UMKM dijabarkan dengan memenuhi ketentuan-

ketentuan tertentu yakni 
 

Gambar 1. Kriteria UMKM 

 
Sumber: UU Nomor 20 tahun 2008 

 Salah satu bukti dukungan Dewan Standar Akuntansi 

Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI) terhadap 

UMKM adalah Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, 

Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). DSAK IAI telah 

melakukan pengesahan standar tersebut di tanggal 24 Oktober 

2016. Dibandingkan dengan SAK ETAP yang lebih rumit, 

standar ini lebih mempermudah pemilik UMKM saat 

mempersiapkan pelaporan keuangan yang mencakup informasi 

rinci mengenai pelaporan laba rugi, CALK, dan laporan posisi 

keuangan. Laporan posisi keuangan menyajikan Liabilitas, 

ekuitas, serta aset. Laporan laba rugi SAK EMKM mencakup 

bagian pendapatan dan biaya yang sama dengan SAK lainnya. 

Catatan atas laporan keuangan mencantumkan sebuah 

keterangan bahwasanya laporan keuangan sudah disajikan 

berbasis SAK EMKM, ikhtisar prinsip-prinsip akuntansi, dan 

rincian lebih lanjut dan lebih spesifik mengenai akun-akun 

terkait yang dapat membantu para pengguna dalam mengetahui 

laporan keuangan dengan memberikan penjelasan terhadap 

transaksi-transaksi yang penting. UMKM hanya perlu 

menyajikan ketiga akun tersebut, namun UMKM bisa juga 

menambahkan laporan arus kas dan laporan perubahan modal 

jika diperlukan. SAK EMKM bisa diterapkan untuk setiap 

perusahaan yang masuk dalam kategori deskripsi entitas tanpa 

akuntabilitas publik berdasarkan peraturan SAK ETAP. SAK 

EMKM dengan khusus mendefinisikan tentang konsep 

perusahaan sebagai satu diantara anggapan dasarnya agar bisa 

melakukan penyusunan pelaporan keuangan sesuai SAK 

EMKM. Dalam rangka penyajian pelaporan keuangan berbasis 

SAK EMKM, suatu perusahaan harus mampu membedakan 

antara keuangannya sendiri dan kekayaan serta keuangan pada 

perusahaan. Dibandingkan dengan standar yang lain, SAK 
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EMKM lebih singkat dikarenakan mengatur aktivitas 

transaksional yang dijalankan UMKM dan mempergunakan 

biaya historis untuk dasar pengukuran, maka UMKM cukup 

membukukan aset dan kewajiban. Meskipun telah sesuai 

prasyarat untuk mengadopsi SAK EMKM ini, entitas masih 

harus memutuskan apakah pedoman yang ada sudah tepat dan 

bisa memenuhi persyaratan pelaporan keuangan mereka. 

Pemahaman Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

pada SAK EMKM di Indonesia dipengaruhi dari beberapa 

faktor, termasuk masih rendahnya tingkat pendidikan, 

kurangnya keahlian akuntansi, kurangnya SDM yang mampu 

menangani akuntansi sesuai dengan standar, keyakinan bahwa 

akuntansi tidak penting dalam bisnis, dan keyakinan bahwa 

akuntansi terlalu rumit sehingga menyulitkan dalam 

pembedaan antara keuangan pribadi dan keuangan bisnis. 

UMKM di Kota Pontianak, seperti yang diilustrasikan oleh 

kasus FT Laundry menunjukkan bahwa meskipun UMKM 

berperan penting dalam perekonomian lokal banyak yang 

masih menghadapi tantangan dalam penyusunan laporan 

keuangan yang sesuai dengan standar. FT Laundry dalam 

penelitian studi kasus ini mengalami kendala seperti kurangnya 

pengetahuan tentang SAK EMKM, keterbatasan sumber daya 

manusia yang terampil, dan kurangnya kesadaran akan 

pentingnya pelaporan keuangan yang terstandarisasi. Menurut 

Watts dan Zimmerman dalam Bwarleling (2020) akuntan 

diharapkan dapat dengan jelas memberi tahu kepada pengguna 

akuntansi mengenai informasi apa yang seharusnya diberikan 

dan seperti apa akuntansi harus disajikan. Teori normatif 

bertujuan untuk memberikan penjelasan hal yang seharusnya 

dikerjakan seorang akuntan ketika memberikan sebuah 

informasi keuangan pada pengguna, bukan mengenai makna 

dan tujuan informasi keuangan. Bagaimana data keuangan 

seharusnya disusun, dikomunikasikan, dan digunakan adalah 

fokus utama dari teori ini. Dengan demikian, dalam penerapan 

akuntansi normatif proses pencatatan diikuti sesuai dengan 

pedoman yang telah ditetapkan. Banyak dari para pelaku 

UMKM ini gagal mengenali pentingnya pelaporan keuangan 

untuk kelangsungan hidup bisnis, dan mereka juga tidak 

memiliki keterampilan akuntansi yang diperlukan untuk 

mengelola urusan keuangan usaha mereka secara efektif.  

Fenomena riset yang diangkat dalam dokumen ini berfokus 

pada implementasi Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) di UMKM 

khususnya di Kota Pontianak. Fenomena ini penting karena 

banyak UMKM di Indonesia termasuk di Pontianak belum 

sepenuhnya menerapkan standar akuntansi yang berlaku. 

Sehingga dalam penerapan standar akuntansi akan dapat 

mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan mereka. 

Kurangnya kesadaran ini semakin diperparah dengan fakta 

bahwa adanya kesulitan untuk mengetahui aktivitas 

perusahaan dan melakukan evaluasi dari hasil yang dicapai oleh 

masing-masing perusahaan. Meskipun SAK EMKM dianggap 

lebih sederhana oleh pelaku usaha, pemerintah, dan entitas 

lainnya tetapi diperlukan waktu dan kesiapan dari para pelaku 

UMKM untuk dapat mengadopsi Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) secara 

keseluruhan.  

Melalui riset yang dilakukan Omega & Mardiana (2020) 

menunjukkan jika pemilik UMKM belum melaksanakan 

pembukuan atas usahanya dan belum mengimplementasikan 

SAK EMKM pada pelaporan keuangannya. Hasil dari riset oleh 

Nuvitasari dkk. (2019) tersebut juga terlihat jika pelaporan 

keuangan pelaku UMKM yang masih sederhana dan tidak 

mengikuti SAK EMKM. Penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Trisnadewi Ayu & Purnami (2022) menunjukkan bahwa 

dalam membuat pelaporan keuangan pada UMKM masih 

menggunakan perhitungan dengan sederhana dan pencatatan 

akuntansi masih atas dasar pemahaman pelaku UMKM. Dari 

penelitian yang dilakukan oleh Saku & Hermelinda (2024) 

pencatatan laporan keuangan UMKM tidak mengaplikasikan 

SAK EMKM pada penyusunan pelaporan keuangan. Menurut 

penelitian Samsiah dkk. (2024) sejumlah besar pemilik UMKM 

kurang dalam hal pengetahuan dan pemahaman yang 

diperlukan saat pembuatan pelaporan keuangan dalam bentuk 

SAK EMKM. Kurangnya pengetahuan tentang SAK EMKM 

pada UMKM berpengaruh pada kualitas laporan keuangan 

yang disajikan mengingat bahwa Informasi akuntansi 

memegang peranan penting dalam bisnis karena dapat menjadi 

dasar pelaporan perpajakan, pengambilan keputusan keuangan 

dalam pengelolaan bisnis, termasuk keputusan mengenai 

perkembangan pasar, harga, serta perolehan kredit dari bank, 

dan lain-lain. Kurangnya penelitian yang mendalam mengenai 

implementasi SAK EMKM di UMKM khususnya di daerah 

seperti Pontianak. Banyak UMKM yang masih menggunakan 

metode pencatatan keuangan yang sederhana dan tidak 

terstruktur. Sehingga riset ini berupaya untuk mengisi 

kekosongan tersebut dengan memberikan analisis yang lebih 

komprehensif dan solusi yang aplikatif. 

Riset ini perlu dilakukan untuk mengidentifikasi dan 

mengatasi hambatan-hambatan yang dihadapi oleh UMKM 

dalam menerapkan SAK EMKM. Dengan memahami kendala-

kendala ini dapat dirumuskan strategi yang lebih efektif untuk 

meningkatkan kualitas pelaporan keuangan UMKM. Pada 

gilirannya dapat mendukung pengambilan keputusan bisnis 

yang lebih baik dan meningkatkan akses ke pembiayaan. 

Manfaat dari riset ini adalah memberikan wawasan yang lebih 

mendalam tentang tantangan yang dihadapi UMKM dalam 

menerapkan standar akuntansi serta memberikan rekomendasi 

praktis untuk meningkatkan kualitas pelaporan keuangan. 

Riset ini juga dapat menjadi acuan bagi pembuat kebijakan dan 

lembaga terkait dalam merancang program pelatihan dan 

dukungan yang lebih tepat sasaran bagi UMKM. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Tempat penelitian ini dilakukan pada 

UMKM di Kota Pontianak yaitu UMKM FT Laundry. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah UMKM di 

Kota Pontianak sudah menyajikan pelaporan keuangannya 

berdasarkan standar yang berlaku. FT Laundry menjadi subjek 

dalam riset ini, dan penyusunan laporan keuangan berbasis 

menggunakan SAK EMKM menjadi objek penelitian. Dalam 

penelitian ini dokumentasi, wawancara dengan pemilik 

UMKM FT Laundry, dan observasi dipilih menjadi metode 

pengumpulan data. Beberapa tahapan yang dilaksanakan dalam 

pengolahan data mencakup pengumpulan informasi, reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Sumber referensi utama dalam riset ini adalah data yang 

diperoleh dari dokumentasi, wawancara dengan pemilik 

UMKM FT Laundry, dan observasi langsung. Dokumentasi 

melibatkan pengumpulan data tertulis yang relevan dengan 

pelaporan keuangan dan penerapan SAK EMKM. Wawancara 
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dilakukan untuk mendapatkan informasi langsung dari pemilik 

UMKM mengenai praktik akuntansi yang diterapkan dan 

tantangan yang dihadapi. Observasi digunakan untuk melihat 

secara langsung bagaimana proses pencatatan dan pelaporan 

keuangan dilakukan di lapangan. 

Informan dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan 

relevansi dan keterlibatan mereka dalam proses pelaporan 

keuangan di UMKM FT Laundry. Pemilik UMKM dipilih 

sebagai informan utama karena mereka memiliki pengetahuan 

langsung tentang praktik akuntansi yang diterapkan dan 

tantangan yang dihadapi dalam menerapkan SAK EMKM. 

Pemilihan informan dilakukan secara purposive, yaitu 

berdasarkan pertimbangan bahwa informan tersebut dapat 

memberikan informasi yang paling relevan dan mendalam 

terkait dengan tujuan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 UMKM FT Laundry merupakan satu diantara UMKM 

yang bergerak dibidang jasa sejak tahun 2021. UMKM FT 

Laundry memiliki beberapa kendala untuk pembuatan laporan 

keuangan seperti ketidaktahuan tentang SAK EMKM, 

kurangnya SDM yang memiliki kemampuan untuk membuat 

laporan keuangan, dan kurangnya kesadaran pentingnya 

penyusunan laporan berdasarkan SAK EMKM. Sebelum 

menggunakan SAK EMKM, laporan keuangan UMKM hanya 

sebatas pencatatan akuntansi sederhana yang disusun sebagian 

ada yang sudah terkomputerisasi dan sebagiannya lagi dengan 

cara manual sehingga pencatatan transaksi yang dilakukan 

banyak yang hilang dan tidak terstruktur sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku. Laporan keuangan hanya sebatas 

pencatatan pendapatan usaha dan pengeluaran rutin seperti 

pembelian bahan habis pakai, listrik, air, dan upah tenaga kerja. 

banyak transaksi yang tidak memiliki bukti transaksi yang sah, 

terutama dalam pembelian barang sehingga pencatatan 

transaksi yang dilakukan sering kali tidak lengkap dan banyak 

transaksi yang hilang atau tidak tercatat sama sekali. Peneliti 

memeriksa aktivitas operasional UMKM FT Laundry sebagai 

langkah awal dalam pembuatan laporan keuangan. Dalam 

penelitian ini, penulis memeriksa identifikasi usaha, modal, kas, 

piutang, perlengkapan, biaya tenaga kerja, pendapatan dan 

tantangan UMKM saat pembukuan laporan berbasis SAK 

EMKM. Selanjutnya dalam hal ini penulis melakukan 

penjurnalan, posting ke buku besar, neraca saldo, dan 

penyusunan laporan keuangan berbasis SAK EMKM. 
 

Laporan Posisi Keuangan 

 Aktiva, pasiva, serta ekuitas dalam sebuah perusahaan 

akan ditampilkan dalam pelaporan posisi keuangan per akhir 

periode tertentu berdasarkan SAK EMKM. Informasi dari hasil 

wawancara dengan pemilik UMKM akan digunakan untuk 

menghasilkan laporan posisi keuangan. Setelah itu, pembuatan 

laporan posisi keuangan dapat disesuaikan dengan kondisi 

setiap UMKM lainnya dengan menggunakan data dan bukti 

yang ada pada umkm UMKM. Pelaku UMKM belum 

melakukan perhitungan liabilitas, aset dan ekuitas yang 

dimiliki, dalam adanya hal ini penulis memberikan contoh 

penyusunan laporan keuangan sederhana sebagai referensi 

dalam pembuatan laporan keuangan usahanya. Data dari 

pencatatan transaksi pada tahun 2023 dan informasi yang 

diperoleh langsung dari pemilik UMKM digunakan untuk 

membuat laporan posisi keuangan ini. 

Gambar 2. Laporan Posisi Keuangan 

 
Sumber: Data Penelitian Lapangan, 2024 

 

Laporan Laba Rugi 

 keuntungan atau keugian neto dari UMKM per akhir 

periode ditunjukkan pada laporan laba rugi, bersama dengan 

penghasilan dan pengeluaran usaha berdasarkan SAK EMKM. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari pemilik UMKM, 

berikut ini adalah laba rugi yang disusun oleh penulis: 

Gambar 3. Laporan Laba Rugi 

 

 
Sumber: Data Penelitian Lapangan, 2024 
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Catatan atas Laporan Keuangan 

a. Umum 

FT Laundry adalah satu bentuk UMKM dalam industri 

rumahan dibidang jasa. FT Laundry memenuhi persyaratan 

untuk diklasifikasikan sebagai UMKM. UMKM FT Laundry 

beralamat di Jl.HM Suwignyo No.16, Sungai Jawi, Kec. 

Pontianak Kota, Kota Pontianak, Kalimantan Barat. 

b. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi 

1) Pernyataan Kepatuhan 

Penyajian pelaporan keuangan sudah disajikan sesuai 

basis Standar Akuntansi Keuangan untuk Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah. 

2) Dasar Penyusunan 

Metode akuntansi berbasis akrual merupakan acuan 

dalam pengimplementasian laporan keuangan. 

Rupiah merupakan mata uang penyajian yang 

digunakan dalam proses pengimplementasian laporan 

keuangan. 

3)    Piutang 

Tidak ada piutang di UMKM FT Laundry. 

4) Perlengkapan 

Biaya perolehan perlengkapan terdiri dari biaya 

pembelian bahan habis pakai seperti gas, detergen, 

pewangi, plastik laundry, dan barang lainnya yaitu 

sebesar Rp 11.760.500 

5) Pengakuan Pendapatan dan Beban 

Beban dicatat ketika waktu terjadinya, sedangkan 

pendapatan diakui ketika uang diterima atau 

dibayarkan. 

c. Kas 

Kas UMKM FT Laundry keseluruhan ada di tangan yaitu 

sebesar Rp 64.598.929 

d. Perlengkapan 

Perlengkapan yang telah dibeli oleh UMKM FT Laundry 

terdiri dari: 

Gambar 4. Saldo Perlengkapan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Penelitian Lapangan, 2024 

 

e. Aset Tetap 

Gambar 5. Akumulasi Depresiasi Aset Tetap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Penelitian Lapangan, 2024 

 

f. Saldo Laba 

Saldo Laba sebesar Rp 31.749.429 yang merupakan selisih 

antara pengeluaran atau beban dengan penghasilan usaha. 

g. Pendapatan 

Penghasilan yang didapat oleh UMKM FT Laundry yaitu 

sebesar Rp 96.326.518 

h. Beban Usaha 

Beban usaha yang didapat oleh UMKM FT Laundry terdiri 

dari: 

Gambar 6. Saldo Beban 

 
Sumber: Data Penelitian Lapangan, 2024 

 

 Setelah menerapkan SAK EMKM terdapat perbaikan 

dalam penyusunan laporan keuangan pada UMKM FT Laundry 

sehingga pencatatan menjadi lebih terstruktur. Seluruh 

transaksi keuangan termasuk modal, kas, piutang, 

perlengkapan, biaya tenaga kerja dan pendapatan tercatat 

secara lengkap, setiap transaksi memiliki bukti yang sah yang 

dapat mendukung validitas pencatatan laporan keuangan. 

Proses penjurnalan, posting ke buku besar, penyusunan neraca 

saldo dan laporan keuangan dilakukan sesuai dengan prosedur 

yang telah ditetapkan dalam SAK EMKM. Laporan keuangan 

yang dihasilkan memberikan gambaran yang lebih jelas 

mengenai kondisi keuangan UMKM FT Laundry hal ini dapat 

membantu pemilik usaha dalam mengambil keputusan 

keuangan yang lebih baik dan terinformasi.  

KESIMPULAN 
Dari uraian yang telah disampaikan maka hasil penelitian 

yang telah dilakukan terhadap pengimplementasian SAK 

EMKM (studi kasus pada UMKM FT Laundry), sehingga bisa 

ditarik kesimpulan bahwa FT Laundry sudah melakukan 

pencatatan berbagai aktivitas, termasuk pendapatan dan 

pengeluaran tetapi FT Laundry belum menyusun pelaporan 

keuangan menurut basis SAK EMKM. Hambatan yang dialami 

UMKM FT Laundry terhadap implementasi SAK EMKM pada 

proses pelaporan keuangan adalah pemilik UMKM tidak punya 

pengetahuan yang memdai tentang SAK EMKM, kurangnya 

SDM yang memiliki kemampuan untuk membuat laporan 

keuangan, kurangnya kesadaran akan perlunya 

pengimplementasian laporan berbasis SAK EMKM. Pelaporan 

keuangan memang penting dalam menjalankan usaha yaitu 
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untuk pengambilan keputusan keuangan dalam pengelolaan 

bisnis dan lainnya. Penelitian ini memiliki banyak keterbatasan. 

Diharapkan pemilik UMKM FT Laundry dapat menyusun 

laporan berbasis standar dan menyimpan bukti transaksi 

dimana nantinya akan membantu pada pembuatan laporan 

keuangan.Peneliti selanjutnya sebaiknya mencari UMKM yang 

sudah dapat menyediakan bukti transaksi yang komprehensif 

karena dapat memudahkan penyusunan laporan keuangan 

menggunakan SAK EMKM. 
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